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Foreword

A Scholarly Symphony, A Patriotic Ode

It is with great pleasure that | present this anthology of patriotic poetry, a
remarkable collection crafted by academics from the UTM system across
Malaysia. Their scholarly expertise and deep understanding of our nation's
history have resulted in exceptional quality work.

This anthology offers a unique perspective on Merdeka, delving into the
profound themes of freedom, unity, and national pride. The poems show-
case the rich diversity of our nation, from the bustling cities to the serene
countryside, and celebrate the contributions of our people.

I commend the academics for their dedication, creativity, and passion in
sharing their love for Malaysia through the medium of poetry. Their work
serves as a valuable contribution to our nation's literary heritage and a
source of inspiration for future generations.

Let us continue to uphold the spirit of Merdeka, strive for excellence, and
build a Malaysia that we can all be proud of.

Prof. Dr. Roshima Said
Acting Rector
Universiti Teknologi Mara




Foreword

The poems featured in this anthology offer a diverse range of perspectives
on Merdeka, exploring the historical, cultural, and social dimensions of our
nation's independence. Through their words, they pay tribute to the sacri-
fices made by our forefathers and celebrate the resilience of our people.

| am particularly impressed by the quality of the poems, which demonstrate
a high level of craftsmanship and a deep appreciation for the power of
language. The academics' ability to convey complex emotions and ideas
through their writing is truly commendable.

This anthology is a testament to the intellectual and creative capabilities of
our academics, and a celebration of the enduring spirit of Merdeka. |
encourage everyone to read these poems and to be inspired by the
passion and dedication of our scholars.

Azlan Abdul Rahman

Head of the Academy of Language Studies,
Universiti Teknologi Mara

Kedah Branch




Preface

A Tribute to Merdeka

This anthology of patriotic poetry stands as a testament to the enduring
spirit of Merdeka and the creative talents of our esteemed academics from
the UTM system. As we celebrate the anniversary of Malaysia's indepen-
dence, this collection offers a unique glimpse into the hearts and minds of
our scholars.

Through their evocative words, these academics have woven a rich tapes-
try of emotions, experiences, and reflections on our nation's journey. Their
poems explore the profound themes of freedom, unity, and national pride,
offering a fresh perspective on what it means to be Malaysian.

We are grateful for the contributions of all the participating academics,
whose dedication and passion have made this anthology possible. Their
willingness to share their thoughts and creativity has enriched our under-
standing of Merdeka and inspired us to cherish our nation's heritage.

This anthology is more than just a collection of poems; it is a celebration of
our nation's past, present, and future. Let us continue to uphold the spirit
of Merdeka, strive for excellence, and build a Malaysia that we can all be
proud of.

Puan Hajjah Sharina Saad
Chief Editor
Voice of The Soul
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I am honoured to introduce this anthology of patriotic poetry, a remarkable
collection penned by academics from the UTM system. Their scholarly
insights and deep understanding of language have resulted in a work of
exceptional literary merit.

The successful completion of this anthology of patriotic poetry would not
have been possible without the invaluable contributions of many individu-
als. | would like to express my sincere gratitude to:

The participating academics for their dedication, creativity, and willingness
to share their work.

The University of Technology Malaysia for providing the necessary support
and resources.
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am honoured to have been part of this project.

Puan Hajjah Sharina Saad
Chief Editor
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Chapter 2
Title

2024 Jiwa Merdeka - Razifa Mohd Razlan

Ajarkan Aku Ertinya Merdeka - Noorsyam Yusof

Anak Merdeka - Siti Aishah Che Kar

Apa Itu Merdeka Bagi Kita - Anis Shaari

Betapa Kita Berjiwa Madani - Mohd Ab Malek Md Shah

Bicara Dari Perbatasan - Norliza Che Mustafa

Bumi Malaysia Bertuah - Dr Tuan Sarifah Aini Syed Ahmad
Cahaya Merdeka Di Uitm - Siti Haslini Zakaria

Dirgahayu Negara - Ahmad Noh

Erti Sebuah Kemerdekaan - Fadli Dali

Gelora Minda - Dr. Shafilla Subri

Gema Merdeka Irama Negara - Nur Dalila Adenan

Inginku Bertanya - Zaamah Mamat@mohd Nor

Jihad Jatidiri - Che Nooryohana Zulkifli

Jiwa Merdeka - Fatihah Norazami Abdullah

Kelana Ke Acara Bersejarah_mohd Rozman Mohd Nasir

Ku Nyala Sukma Merdeka - Mahathir Ahamad

Lapangan Merdeka Di Denai Jiwa - Madhiyah Yahaya Bermakai
Malaysia Madani Jiwa Merdeka - Intan Nurul'ain Mohd Firdaus Kozako
Malaysia Merdeka 2024 - Ts Dr Norhayati Liaqat Ali Khan
Malaysia Tanah Airku Yang Tercinta - Nasiha Abdullah
Melentur Jiwa Merdeka - Profesor Madya Ahmad Nawawi Haji Yaakob
Merdeka - Nur Amalina Zaharudin

Merdeka! Merdeka! Merdekakah Aku? - Nurazila Abdul Aziz
Merdeka Bukan Hanya Laungan - Mohd Shamsurry Yahaya
Merdeka Poem Tetap Dalam Jiwa - Siti Zalipah Ibrahim
Merdekakah Aku - Dr Afzan Adilah Ayoub

Merdekakah Jiwa Kita - Asma Nadia Zanol Rashid
Merdekakah Kita - Mohamad Azwan Md Isa

Merdekakah Kita - Rohana Ramli

Merdekakah Wanita Itu - Sharina Saad

Nasi Lemak, Rasa Sebuah Negara - Dr Azfahanee Zakaria
Naungan Merdeka - Ahmad Noh

Negaraku Tercinta - Nur Azwani Mohamad Azmin

Pantun Harum Merdeka - Sharir Aizat Kamaruddin

Perkasa Membangun Bangsa - Aeyneda Zairyn Abdul Jalil
Perpaduan Dalam Kepelbagaian - Khalid Amin Mat
Perpaduan Dan Keharmonian Milik Kita - Nurafida Abdul Talib
Persepsi - Ong Elly
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Berikanlah ruang

agar kami tak berdendam

jangan ditiup bara yang membahang

takut menyala api, tak dapat nak halang

13 Mei mengajar susah dan senang

yang harmoni jadi kucar kacir dan lintang pukang
semua bangsa nak bersuara lantang

lalu gugurlah para pejuang

yang langkahnya berlari, merangkak, mengesot
sehingga terlentang

namun mereka digelar petualang

oleh bangsa yang asalnya pendatang!

Berikanlah ruang

agar kami berasa tenteram

jangan dirodok tanah yang sekangkang

sudahlah diratakan gunung dan ganang

sehingga lubang - lubang berlompangan
sekarang pohon tebal dihutan pun sudah ditebang
pancang yang menggengam bumi juga dicincang -
cincang

dulu merimbun sekarang dah lapang

atas nama pembangunan yang digebang

tanah yang dipijak kini milik orang

hilanglah warisan hasil keringat nenek moyang

Berikanlah ruang

agar kami berasa senang

harga barang janganlah letak di alang

tak sampai tangan tangan kami nak gawang
takkanlah tegar melihat kami berhutang piutang
demi sesuap nasi dari dapur arang

kami sudah biasa makan nasi berlauk minyak dan
garam

tapi anak kecil kami masih belum faham

melihat iklan di televisyen sahaja matanya terbuntang
nak dibeli, hanya syiling sahaja yang tinggal di tabung

ayam

Shahriza llyana Ramli

Madam Shahriza llyana Binti Ramli is a Senior Lecturer from Faculty of Administrative
Science & Policy Studies (FSPPP), Universiti Teknologi MARA, Kedah. She always has
a keen interest in poetic although she is not coming from the Art & Language field of
study. Puan Shahriza llyana has joined several poetic competition, as a result, she has
won several awards at local and international poetic competitions such as Arau Interna-
tional Poetry Festival, Pertandingan Menulis Sajak Islam, and Pertandingan Menulis

Sajak Kenegaraan (MCMC).

Berikanlah ruang

agar kami berasa tenang

janganlah dipalukan gendang

lalu terbuka begitu banyak ruang

konsert dan hiburan yang berdendang dendang
maksiat berleluasa secara terang benderang
hanyut generasi yang akan datang

seperti buih buih di lautan bergelombang
yang jantan tidak lagi bermisai berjambang
jauh sekali bersilat pahlawan

suntikan LGBTQ membawa ke jurang

apa lagi yang dicari? merdeka tanpa batasan?

Tanah ini tanah berdaulat

ia begitu subur dan berkat

perlahan lahan diganggu gugat

racun ditabur merosakkan ummat

seperti daun yang dimamah ulat
bercompang-camping dan sekerat-sekerat

Perkara terlarang jika dinormalisasi

akan terbentuk dan kekal menjadi isi

pertahankanlah pertiwi ini

janganlah dibiar rebah ke kaki

dan sedikit demi sedikit terhapus daripada muka bumi
maka nanti hilanglah seni dan seri

dan sejarah untuk dikenang generasi.
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